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Abstract. Learning media has an important role in supporting the achievement of maximum learning objectives.
When viewed from the way students learn, we know that in one class students have different ways of learning,
some learn quickly using audio, visual, and some see the form concretely. then this study aims to determine the
effect of using wordwall learning media on student learning outcomes in IPAS class IV SD Negeri 10 Langkai
Kota Palangka Raya. The method used in this research is experimental research method. The design used in this
research is One-group Pretest-Posttest Design. Sampling in this study used saturated sampling technique (total
sample) because the researcher used all members of the population as samples with a total of 17 respondents.
Pre-Test and Post-Test are used to determine student learning outcomes in the form of questions with a form of
content. Based on the results of the Paired Sample T-Test test, the sig.2-tailed result is 0.001, this value is greater
than 0.05, so Ha is accepted and Ho is rejected. Meanwhile, when compared to the tcount value with the ttable,
there is a tcount value of 16,000> 1,746 from the ttable value, so Ha is accepted and Ho is rejected. So it is
concluded that there is a positive effect of the use of wordwall learning media on student learning outcomes in
IPAS subjects on the material of natural appearances and their utilization in class IV SD Negeri 10 Langkai Kota
Palangka Raya.
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Abstrak. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang
maksimal. Jika dilihat dari cara belajar peserta didik, kita tau bahwa dalam satu kelas peserta didik memiliki cara
belajar yang berbeda-beda, ada yang cepat belajar dengan menggunakan audio, visual, dan ada juga yang melihat
bentuknya secara konkret. maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 10
Langkai Kota Palangka Raya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-group Pretest-Posttest Design. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh (total sample) dikarenakan peneliti menggunakan seluruh
anggota populasi sebagai sampel dengan jumlah responden sebanyak 17 responden. Pre-Test dan Post-Test
digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik berupa soal dengan bentuk isian. Berdasarkan hasil uji
Paired Sample T-Test mendapatkan hasil sig.2-tailed sebesar 0.001 nilai ini lebih besar dibandingkan 0.05 maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan jika dibandingkan nilai thiung dengan tianer, terdapat hasil nilai thiwng Sebesar
16.000 > 1.746 dari nilai twpe maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dari adanya penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPAS materi kenampakan alam dan pemanfaatannya kelas IV SD Negeri 10 Langkai Kota Palangka
Raya.

Kata kunci: Hasil Belajar; IPAS; Media Pembelajaran Wordwall

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah kunci terpenting dalam kehidupan. Menurut (Meling et al., 2020)
dijelaskan bahwa pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, meningkatkan
mutu kehidupan dan martabat manusia. Peningkatan pendidikan dapat dilakukan melalui

lembaga penyelenggara pendidikan atau lembaga pendidikan, salah satunya adalah sekolah.
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Tujuan utama dari pendidikan adalah untuk mendidik generasi penerus bangsa. Tujuan
ini harus dicapai melalui proses pengajaran. Pada dasarnya, belajar mengajar merupakan suatu
proses komunikasi, yang berarti menggunakan media atau saluran tertentu untuk
menyampaikan pesan. Rohani dalam (Salsabila et al., 2023) menjelaskan peran media sangat
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran dan kemampuan yang lebih baik dalam setiap
bentuk komunikasi pembelajaran.

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 3 yang berbunyi:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak bangsa
yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Peran pendidikan sangat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM).
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, pemerintah telah melakukan berbagai upaya, salah satunya
dengan menyempurnakan kurikulum pendidikan yang ada saat ini (Farida, 2022).
Kemendikbudristek memberikan kebijakan baru mengenai penggunaan kurikulum yang bisa
digunakan dalam satuan pendidikan yaitu kurikulum 2013, kurikulum darurat, dan kurikulum
merdeka (Maulida, 2022). Kurikulum merdeka diharapkan dapat memberikan kontribusi
kepada peserta didik untuk berkembang sesuai dengan potensi dan kemampuannya karena
dengan kurikulum merdeka mereka mendapatkan pembelajaran yang kritis, bermutu, ekspresif,
aplikatif, variatif, dan progresif. Dalam (Anwar, 2021) kurikulum merdeka memprioritaskan
kebutuhan dan minat peserta didik agar menjadi pelajar sepanjang hayat.

Pembelajaran IPS pada kurikulum merdeka sekolah dasar menjadi IPAS (llmu
Pengetahuan Alam dan Sosial) maka dari itu terdapat mata pelajaran baru yaitu IPAS. Menurut
Buku Panduan Tanya Jawab Kurikulum Merdeka yang ditulis olen Tim Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia di tingkat SD, mata pelajaran IPA dan IPS digabungkan
menjadi satu (IPAS) karena anak usia SD masih melihat segala sesuatu sebagai sesuatu yang
terintegrasi dan menyatu (Hattarina, 2022). Perpaduan dua mata pelajaran yaitu IPAS memiliki
harapan agar peserta didik mampu mengelola lingkungan alam dan sosial di sekitarnya secara
utuh. Perpaduan dua mata pelajaran tersebut dinamakan mata pelajaran IPAS yang mulai
diajarkan pada tingkat sekolah dasar (Hasanah et al., 2025.).

Pembelajaran IPAS bertujuan untuk mengembangkan sikap dan keterampilan sosial
yang bermanfaat bagi kemajuan individu dan partisipasinya dalam masyarakat. Berdasarkan

penjelasan tersebut, seorang guru harus mengubah pembelajaran yang berpusat pada guru
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menjadi berpusat pada peserta didik. Tujuannya agar peserta didik lebih aktif dan terlibat
selama pembelajaran (Rus’an, 2019). Selain itu, para peserta didik diharapkan tidak hanya
mencapai tujuan kognitif dalam pembelajaran di sekolah, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotorik. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan yang
mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari (Prasetyo, 2024.)

Pembelajaran belum dilakukan dengan optimal. Khususnya pada pembelajaran IPAS,
ternyata materi yang disampaikan belum melekat pada diri peserta didik sebagai sesuatu yang
rasional, kognitif, afektif. Proses pembelajaran adalah kegiatan antara guru dan peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut (Wulandari et al., 2023) berhasil atau tidaknya
pencapaian tujuan pembelajaran ditentukan oleh guru, karena guru tidak hanya menyampaikan
pembelajaran, tetapi lebih dari itu, seorang guru harus mampu membimbing peserta didik yang
sedang tumbuh dan berkembang baik sikap, fisik, maupun psikisnya.

Peran guru diharapkan dapat mempunyai andil dalam mengelola kelas dengan baik
ketika pembelajaran, salah satunya penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran
dapat menjawab permasalahan yang muncul ketika metode ceramah mendominasi proses
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan kualitas
belajar peserta didik (Tiara Febriani Harahap & Zainal Efendi Hsb, 2024). Selain itu, media
pembelajaran juga harus merangsang peserta didik untuk mengingat dan memahami apa yang
sedang dipelajari.

Berdasarkan observasi awal untuk mengumpulkan data sebelum melakukan penelitian,
observasi yang dilakukan pada 19 November 2024 di kelas IV SD Negeri 10 Langkai Kota
Palangka Raya dengan Wali Kelas Ibu Husnaini Mubsyirotul, S.Pd dalam proses pembelajaran
khususnya pada pembelajaran IPAS dengan jumlah peserta didik yaitu berjumlah 17 peserta
didik, penggunaan media pembelajaran belum optimal tetapi sudah ada dalam pembelajaran
walaupun masih media konvensional, masih fokus menerapkan pembelajaran yang berpusat
pada guru seperti metode ceramah, rendahnya keterlibatan peserta didik saat pembelajaran
seperti diam dan hanya mendengarkan penjelasan guru saja tanpa terlibat aktif di dalam
pembelajaran tersebut, kondisi tersebut berakibat pada rendahnya hasil belajar. Pada
pembelajaran IPAS kelas IV terdapat hasil belajar rata-rata kelas 52 dengan KKTP vyaitu 70.
Adapun rincian yaitu 12 peserta didik tidak tuntas dan 5 tuntas, hal ini berakibat kurang
maksimalnya ketuntasan tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran yang maksimal. Jika dilihat dari cara belajar peserta didik, kita tau bahwa dalam

satu kelas peserta didik memiliki cara belajar yang berbeda-beda, ada yang cepat belajar
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dengan menggunakan audio, ada yang menggunakan visual, dan ada juga yang dengan melihat
bentuknya secara konkret. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru dapat menggunakan
berbagai macam media pembelajaran yang bersifat edukatif agar dapat memotivasi peserta
didik sehingga pembelajaran yang diperoleh peserta didik tidak hanya berupa permainan saja,
tetapi dapat memaknai permainan dalam pembelajaran yang menyenangkan dan mudah
dipahami.

Sebagai contoh media pembelajaran, wordwall merupakan media berbasis website yang
mencakup berbagai template game online edukasi dan kuis yang menarik dan seru. Karena
beragamnya template game online edukasi dan kuis yang dapat dibuat melalui media wordwall,
maka media ini sangat cocok digunakan oleh guru sebagai media pembelajaran yang
menyenangkan (Togatorop et al., 2024). Penggunaan media ini juga dapat meningkatkan nalar,
tangkas, ketekunanan, dan sabar dalam menyelesaikan sesuatu. Penelitian-penelitian terdahulu
yang sejalan dan mendukung penelitian ini antara lain terdapat pada bagian penelitian yang
relevan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti berkeinginan untuk
mengkaji lebih dalam mengenai penggunaan media pembelajaran wordwall pada pembelajaran
IPAS. Oleh sebab itu, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 10 Langkai Kota Palangka Raya.

2. KAJIAN TEORITIS
Media Pembelajaran

Kata media sendiri, berasal dari bahasa Latin medist yang secara harfiah berarti
“tengah” atau “pengantar” (Wulandari et al., 2023). Latuheru (1988: 14) dalam (Hasan et al.,
2021:28) mengemukakan bahwa media adalah bahan, alat, dan metode atau teknik yang
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, dengan maksud agar proses interaksi komunikasi
edukatif antara guru dan peserta didik dapat berlangsung secara tepat dan berguna.

Menurut Oemar Hamalik (2011) media pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik
yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan
peserta didik dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Sudjana (2001: 1) dalam
(Hasan et al., 2021:28.) mengatakan bahwa media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar
dalam komponen metodologi yang diatur oleh guru untuk menata lingkungan belajarnya.

Gagne and Briggs menyatakan media pembelajaran merupakan alat yang digunakan

untuk menyampaikan isi materi pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik dalam
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mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan Agib (2010: 58) dalam (Hasan et al., 2021: 28.)
menuturkan bahwa media pembelajaran sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik

sehingga dapat mendorong proses belajar peserta didik.

Media Pembelajaran Interaktif

Media pembelajaran modern biasanya bersifat interaktif, media pembelajaran model ini
biasanya menggunakan alat elektronik seperti handphone atau laptop sebagai alat atau
perantara penggeraknya. Media pembelajaran modern hadir sebagai penunjang kebutuhan
peserta didik yang ingin merasakan pembelajaran secara audio, visual, dan kinestetik (Hafiedz
etal., 2023).

Media interaktif adalah media yang memungkinkan peserta didik berinteraksi dengan
media tersebut dengan mempraktikan keterampilan yang dimiliki dan menerima feedback
terhadap materi yang disajikan (Hayati Ulfa, 2020).

Media pembelajaran interaktif adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan
hardware yang dapat digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan isi materi ajar dari
sumber belajar ke pembelajar dengan metode pembelajaran yang dapat memberikan respon
balik terhadap pengguna dari apa yang telah diinputkan kepada media tersebut (Diana et al.,
2022).

Media Wordwall

Media pembelajaran wordwall mengacu pada penggunaan wordwall sebagai alat atau
bahan dalam proses pembelajaran. Khairunisa (2021) dalam (Pamungkas et al., 2022:192)
wordwall merupakan bentuk aplikasi berbasis website yang memberikan berbagai pilihan
permainan yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan informasi atau bahan ajar
dan dapat mempermudah guru dalam membuat permainan interaktif dan membuat lembar kerja
untuk peserta didiknya.

(Maghfiroh et al., 2018) menambahkan bahwa media ini berbentuk seperti majalah
dinding (mading) mata pelajaran yang ditempelkan di tembok dalam ruang kelas pada lokasi
yang dapat dilihat seluruh peserta didik. Media wordwall berupa tulisan konsep inti
pembelajaran dengan tambahan gambar, diagram, atau obyek nyata dengan ukuran yang bisa

dibaca peserta didik dengan jelas dari seluruh jarak dan posisi peserta didik di dalam kelas.
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Wordwall adalah cara baru bagi guru untuk menggunakan media untuk membantu
peserta didik belajar. Wordwall adalah situs web hiburan edukatif yang menawarkan berbagai
permainan pengembangan kosa kata, yang dapat dimainkan secara interaktif atau individu.

Dalam penelitian Nurul Awalyah (2024) menghasilkan bahwa media wordwall dapat
mempengaruhi hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik. Adapun penelitian Ardi Putra
Wibawa (2024) juga menghasilkan bahwa media wordwall dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar IPAS peserta didik di sekolah dasar.

Teori konstruktivisme dalam (Prasetiyiawan et al., 2024) menjelaskan salah satu
gagasan relevan yang menyatakan bahwa pembelajaran terjadi ketika peserta didik terlibat
secara aktif dengan lingkungannya. Dengan kata lain, peserta didik menciptakan pengetahuan
dan pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman mereka. Peserta didik dapat belajar secara
aktif dengan berpartisipasi dalam aktivitas interaktif seperti permainan dan kuis saat mereka
menggunakan Wordwall. Hal ini konsisten dengan prinsip konstruktivisme, yang menyoroti
nilai pengalaman langsung dalam proses pembelajaran.

Menurut Agus Mujahidin (2021) dalam (Muhammadiyah Mataram et al., 2022)
menjelaskan bahwa penggunaan media wordwall harus disesuaikan dengan konteks
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Guru perlu memilih wordwall yang
sesuai dengan tingkat kesulitan dan materi yang diajarkan. Selain itu, guru juga perlu
memberikan bimbingan, penjelasan atau refleksi setelah peserta didik menyelesaikan wordwall
untuk memastikan pemahaman yang tepat.

Teori Pembelajaran Multimedia merupakan teori yang menginformasikan penggunaan
media pembelajaran. Penggunaan berbagai media, termasuk media interaktif, audio, dan visual,
dapat membantu peserta didik memahami dan mengingat materi dengan lebih baik. Wordwall
menawarkan berbagai aktivitas interaktif dan visual yang merangsang pemahaman peserta
didik terhadap materi. Misalnya, permainan yang menggabungkan teks dan visual dapat
mengajarkan peserta didik tentang topik-topik dalam Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) dan membuat materi lebih menarik dan mudah dipahami (Putri Aprilia, 2024)

Hasil Belajar

Menurut Hamalik (2011) dalam (Yeni et al., 2022:136) hasil belajar adalah sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Adapun menurut Dimyati dan Mudjiono (2010) dalam
(Citra & Rosy, 2020:264.) hasil belajar merupakan hasil dari sebuah interaksi kegiatan belajar
dan kegiatan mengajar. Dari sisi guru, kegiatan belajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil

178 JEMBATAN HUKUM - VOLUME 2 NOMOR. 2 JUNI 2025



e-ISSN :3046-5648, p-ISSN : 3046-6180 Hal 173-185

belajar. Sedangkan dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dan
puncak dari proses belajar.

Menurut Nana Sudjana (2012:3) hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam
belajar. Sedangkan (Kristanti, 2022) menambahkan hasil belajar adalah tingkat penugasan
yang dicapai peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Hasil belajar dapat dilihat melalui perubahan tingkah laku
speserta didik dan nilai yang diperoleh peserta didik.

Rusmono (2017) dalam (Yeni et al., 2022) menjelaskan secara singkat bahwa hasil
belajar suatu mata pelajaran adalah perubahan perilaku individu yang meliputi perubahan

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada pada penelitian ini adalah metode eksperimen. jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian One Group Pre-Test Post-Test
Design yang dilaksanakan pada satu kelas yaitu kelas IV SD Negeri 10 Langkai Kota Palangka
Raya dengan menggunakan media pembelajaran wordwall pada mata pelajaran IPAS materi
kenampakan alam dan pemanfaatannya.

Pada penelitian ini dimulai dengan melaksanakan pre-test. Memberikan soal pre-test
diberikan untuk mengetahui seberapa tercapainya tujuan pembelajaran tanpa mengunakan
media pembelajaran apapun sesuai dengan keadaan sehari-hari mereka.Penelitian ini
dilanjutkan dengan memberikan treatment atau perlakuan kepada peserta didik. Treatment
dilaksanakan dengan menggunakan media pembelajaran wordwall. Setelah treatment
dilaksanakan kemudian dilaksanakan post-test untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPAS materi kenampakan alam dan pemanfaatannya dengan menggunakan

media pembelajaran wordwall.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian di sini didukung oleh deskripsi hasil penelitian yang merupakan
gambaran dari data yang diperoleh. Dalam deskripsi hasil penelitian ini terlihat kondisi awal
hingga akhir dari variabel yang diteliti. Dari penelitian ini diperoleh data hasil belajar peserta
didik kelas IV pada mata pelajaran IPAS materi kenampakan alam dan pemanfaatannya SD

Negeri 10 Langkai.
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Jumlah peserta didik yang digunakan pada penelitian pada kelas IV SD Negeri 10
Langkai Kota Palangka Raya berjumlah 17 peserta didik, sebelum dilakukan treatment
menggunakan media pembelajaran wordwall terlebih dahulu diberikan pre-test untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik. Setelah dilaksanakan pre-test diketahui nilai hasil
belajar rata-rata yaitu 47,6 dengan persentase ketuntasan sebesar 5,88% dan persentase tidak
tuntas yaitu 82,36%. Kemudian pada pertemuan selanjutnya peneliti mulai memberikan
treatment dengan menggunakan media pembelajaran wordwall.

Peserta didik bersemangat menjawab dan mendengarkan materi hingga sampai berebut
untuk menjawab, peserta didik terlihat antusias dan mudah menebak kenampakan alam
menggunakan media wordwall tersebut. Berbeda dengan kegiatan pembelajaran sebelumnya
yang belum menggunakan media pembelajaran (pre-test). Banyak peserta didik yang tidak
memperhatikan penjelasan materi dari guru dan memilih berbincang dengan teman sebangku
nya.

Hal ini sejalan dengan pendapat Mariyah (2021) dalam (Wardani et al., 2024)
mengatakan bahwa , media pembelajaran dapat diakui jika dipergunakan secara luas dalam
pembelajaran dan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar.

Adapun menurut (Agustira & Rahmi, 2022) menjelaskan bahwa Media pembelajaran
merupakan unsur yang sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, dengan
adanya media maka tercipta pembelajaran yang menarik sehingga peserta didik dengan mudah
mencerna apa yang telah di lihat secara jelas.

Selain itu, pentingnya penggunaan media pembelajaran juga disampaikan dalam
penelitian Kurniawan dan Trisharsiwi (2016) dalam (Agustira & Rahmi, 2022) menjelaskan
bahwa media pembelajaran,menjadikan peserta didik Senang, tertarik, dan antusias selama
proses pembelajaran berlangsung dan hasil belajar dapat di peroleh dengan maksimal,dengan
adanya kemajuan media pembelajaran maka hasil yang di capai juga akan lebih baik.

Berdasarkan hasil post-test setelah diberikannya treatment, peneliti mengetahui nilai
rata-rata post-test peserta didik sebesar 75,9 dengan persentase ketuntasan sebesar 76,48%.
Dari data tersebut dapat dilihat adanya pengaruh antara nilai rata-rata pre-test peserta didik
sebelum diberikan treatment dan post-test setelah diberikan treatment.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata pre-test adalah 47,6 dan hasil rata-rata
post-test adalah 75,9 dengan selisih nilai rata-rata pre-test dan nilai post-test adalah 28,3.

Hasil nilai rata-rata pre-test dan post-test menunjukkan adanya perbedaan. Perbedaan
hasil tersebut merupalan salah satu dampak dari penggunaan media pembelajaran wordwall.

Hal ini sesuai dengan pendapat Supriyanto (2020) dalam Buku Perkembangan Media
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Pembelajaran di Perguruan Tinggi menjelaskan bahwa penggunaan media sendiri secara kreatif
memungkinkan audien untuk meningkatkan pembelajarannya lebih baik lagi serta
meningkatkan secara individu bagi audiensi dengan tujuan yang diharapkan.

Penggunaan media pembelajaran wordwall dapat membuat peserta didik memahami
materi yang disampaikan peneliti, sehingga nilai hasil belajar peserta didik dalam materi
kenampakan alam dan pemanfaatannya kelas IV SD Negeri 10 Langkai meningkat menjadi
lebih baik. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata pre-test dan nilai rata-rata post-test
setelah menggunakan media pembelajaran wordwall.

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari pre-test dan post-test peserta didik, untuk
menjawab rumusan masalah diwal, maka sebelum peneliti melakukan uji hipotesis
menggunakan aplikasi SPSS V.27, peneliti terlebih dahulu melakukan uji prasyarat analisis
data berupa uji normalitas dan homogenitas.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak dengan menggunakan aplikasi SPPS V.27 dalam perhitungan uji Shapiro-
Wilk. Diperoleh hasil uji Shapiro-Wilk untuk pre-test nilai signifikansi sebesar 0,313 > 0,05
maka pre-test dinyatakan normal. Sedangkan pada post-test nilai signifikansi sebesar 0,078 >
0,05 maka post-test juga dinyatakan berdistribusi normal. Setelah itu, dilanjutkan uji
homogenitas.

Uji homogenitas adalah pengujian yang berguna untuk mengetahui sekumpulan data
yang variansnya homogen atau seragam. Uji homogenitas untuk nilai pre-test dan post-test
dilakukan menggunakan aplikasi SPSS V.27 dalam perhitungan uji One Way ANOVA.
Diketahui nilai signifikansi dari nilai pre-test dan post-test sebesar 0,434 > 0,05 maka dapat
dinyatakan data berasal dari varian yang sama atau homogen. Setelah itu, dilanjutkan
melaksanakan uji hipotesis.

Uji hipotesis dilaksanakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pada penggunaan
media pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS
kelas IV SD Negeri 10 Langkai Kota Palangka Raya. Pada penelitian ini, uji hipotesis
menggunakan aplikasi SPSS V.27 dalam perhitungan uji T-Test Paired Sample Test.
Berdasarkan hasil uji T-Test Paired Sample Test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) yaitu
0,001. Jika dibandingkan maka 0,001 < 0,05 sehingga dapat dikatakan maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Sedangkan jika dibandingkan dengan thitung dengan teaner, terdapat hasil nilai thitung
sebesar 16.000 > 1.746 dari nilai twne. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif

dari adanya penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar peserta didik
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pada mata pelajaran IPAS materi kenampakan alam dan pemanfaatannya kelas IV SD Negeri
10 Langkai Kota Palangka Raya.

Hasil penelitian ini memperkuat hasil-hasil penelitian yang relevan sebelumnya.
Penelitian yang dilakanakan oleh Syahdan Dewantoro dan Suwito pada tahun 2023, yang
berjudul Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Game Wordwall Terhadap Hasil Belajar
Peserta didik. Dengan kesimpulan ada pengaruh penggunaan media wordwall terhadap hasil
belajar dan peningkatan setelah diberikan perlakuan.

Penelitian serupa juga dilaksanakan oleh Silvi Anggraeni Br Sitepu dan Lilik Hidayat
Pulungan pada tahun 2024 yang berjudul The Effect of Wordwall Media on the Class Counting
Operation Skills yang menunjukkan adanya pengaruh dilihat dari nilai Pre-Test yang
mengalami peningkatan pada Post-Test.

Hasil dari penelitian ini memperkuat hasil dari penelitian-penelitian terdahulu, peneliti
mengharapkab dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS terkhusus materi kenampakan alam dan
pemanfaatannya agar kegiatan terlaksana lebih menyenangkan, menarik, dan mudah dipahami
oleh peserta didik, peneliti juga mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan sekolah untuk menambahkan sarana dan prasarana untuk peserta didik, serta
untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menemukan dan mengembangkan media lain
atau yang serupa untuk meningkatkan keaktifan, keefektifan dan hasil belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran serta menunjang tercapainya tujuan pembelajaran, dari penelitian
ini dapat disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS materi kenampakan alam dan
pemanfaatannya kelas IV SD Negeri 10 Langkai Kota Palangka Raya Tahun Pelajaran
2024/2025.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang penggunaan media
pembelajaran wordwall pada mata pelajaran IPAS materi kenampakan alam dan
pemanfaatannya kelas IV SD Negeri 10 Langkai Kota Palangka Raya dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Ada pengaruh pada penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPAS materi kenampakan alam kelas IV SD Negeri 10
Langkai Kota Palangka Raya. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pre-test sebesar 47,6
sedangkan nilai rata-rata post-test sebesar 75,9. Adapun terdapat perbedaan hasil ketuntasan

peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran wordwall
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dapat dilihat dari hasil Uji T-Test Paired Sample Test diperoleh bahwa nilai Sig. (2-tailed) yaitu
0,001 < 0,05 dan thitung (16.000) > ttabel (1,746). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

Ho ditolak dan Ha diterima.
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